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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B 

SMP Negeri 1 Kota Sorong dengan berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki – laki dan 12 siswa 

perempuan dengan desain penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur 

pelaksanaan tindakan di lokasi penelitian terbagi dalam dua siklus, pada siklus ke I dilakukan sebanyak 4 

kali pertemuan, 3 kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran sedangkan 1 kali pertemuan untuk tes hasil 

belajar, penerapan tindakan dengan model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw. Sedangkan siklus ke II 

dilakukan tindakan sebanyak 4 kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi 

dan tes. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa meningkatnya hasil belajar matematika siswa  pada siklus 

ke I  mencapai 21 siswa (70%) dengan nilai rata – ratanya 77,60 pada kategori cukup, sedangkan pada 

siklus ke II siswa yang tuntas belajarnya mencapai 27 siswa (90%)  dan nilai rata – ratanya 83,13. 

Adapun hasil aktivitas siswa menunjukkan rata – rata skor yang awalnya 3.51 kemudian dilakukan 

tindakan menjadi 3.89, hal ini terlihat pada hasil uji regresi yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata antara aktivitas siswa terhadap hasil belajar dengan taraf signifikansi 0,210 dengan t sebesar 1,282. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

mampu memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Disisi lain model ini juga 

berimplikasi pada adanya perubahan sikap siswa ketika mengikuti proses pembelajaran yang secara 

langsung memberikan manfaat bagi hasil belajar. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran; kooperatif tipe jigsaw; hasil belajar. 

Abstract 
This study aims to describe the effect of the Jigsaw Cooperative Learning Model on improving student 

mathematics learning outcomes. The subjects of this study were students of class VIII B of SMP Negeri 1 

Sorong with a total of 30 students consisting of 18 male students and 12 female students with a research 

design using Classroom Action Research (CAR). The procedure of implementing the action at the 

research site divided into two cycles, in the first cycle, there were four meetings, three meetings for 

learning activities while one meeting for the test of learning outcomes, the application of action with the 

Cooperative Learning Jigsaw type learning model. Whereas the second cycle carried out as many as 4 

meetings. Data collection was done through observation sheets and tests. The results showed that the 

increase in mathematics learning outcomes of students in the first cycle reached 21 students (70%) with 

an average value of 77.60 in the sufficient category, whereas in the second cycle students who completed 

their learning reached 27 students (90%) and the grades the average is 83.13. The results of student 

activity showed an average score, which was initially 3.51 and then taken action to 3.89. This seen in the 

results of the regression test that showed a significant effect between student activity on learning 

outcomes with a significance level of 0.210 with a t of 1.282. Therefore, it can be concluded that the 

Jigsaw Cooperative Learning Model can have an impact on improving mathematics learning outcomes. 

On the other hand, this model also has implications for changes in student attitudes when following the 

learning process which directly benefits the learning outcomes. 

 

Keywords: Learning model; cooperative type jigsaw; learning outcomes. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara siswa dengan guru pada 

suatu lingkungan belajar yang saling 

bertukar informasi.  Keberhasilan suatu 

pembelajaran dalam pendidikan formal 

tidak terlepas dari peran penting 

pengajar dan siswa yang saling 

berkerjasama. Disisi lain Keberhasilan 

dalam proses pembelajaran ditentukan 

oleh metode mengajar. Metode 

mengajar yang kurang tepat akan 

berdampak kurang optimalnya proses 

pembelajaran yang pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar siswa.  

Maka dari itu, guru semestinya 

memiliki kreasi dan inovasi dalam 

mengembangkan model, strategi dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan mampu mengkolaborasi 

dengan berbagai media pembelajaran 

yang tepat berdasarkan pada materi 

yang disampaikan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Penerapan model pembelajaran, 

strategi, dan pendekatan semestinya 

dipergunakan dengan baik dan 

maksimal, sehingga mampu 

memberikan dampak pada 

pengembangan proses pembelajaran 

dimasa yang akan datang. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap proses 

pembelajaran yang terjadi itu 

diakibatkan oleh adanya interaksi yang 

nyata. Pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw adalah model belajar yang 

mempersyaratkan siswa untuk 

bertanggung jawab pada tugas masing-

masing dan mengajarkan pada anggota 

kelompok lainnya, sehingga mampu 

saling memahami antar siswa lainnya. 

Apabila ditinjau dari segi konsep 

pembelajaran dengan model ini lebih 

banyak memuat pada aspek teori-teori 

dibandingkan dengan rumus atau 

persamaan pada materi yang diajarkan, 

jadi siswa dituntut untuk terlebih dahulu 

memahami suatu materi untuk dapat 

dijadikan sebagai dasar 

pengetahuannya.  

Berdasarkan dari hasil wawancara 

terhadap TN, selaku guru mata 

pelajaran Matematika kelas VIII B dan 

melalui hasil observasi yang telah 

dilakukan di kelas VIII B tahun ajaran 

2019/2020 menunjukkan bahwa 

rendahnya hasil belajar matematika 

siswa pada materi koordinat Cartesius 

yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran dalam proses belajar. Hal 

ini berdasarkan melalui hasil dari 

pengamatan saat siswa mengikuti proses 

belajar mengajar terdapat 60% siswa 

pasif tidak menunjukkan aktivitas yang 

baik, dan dari ulangan harian diperoleh 

nilai rata - rata 52,50 dengan nilai 

kebanyakan siswa rata-rata tidak 

mencapai Standar Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 75 dan hanya 40% siswa 

yang tuntas belajarnya, selebihnya harus 

mengalami remedial dan tugas 

tambahan lainnya. 

Menurut (Nasruddin & Abidin, 

2017) menyatakan bahwa kehadiran 

Seorang guru sebagai sosok yang 

berdiri di depan kelas keberadaannya 

sampai kapanpun tidak dapat digantikan 

oleh media pembelajaran. Tidak dapat 

memungkiri pentingnya kehadiran guru 

secara langsung di depan kelas dalam 

proses belajar mengajar untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Menurut (Wulandari & Surjono, 

2013) mengemukakan bahwa rendahnya 

keaktifan dari siswa dikarenakan 

tingkatan kejenuhan terhadap strategi 

yang diterapkan. Terkait dengan hal 

tersebut, maka penggunaan model 

pembelajaran yang monoton dapat 

mempengaruhi rendah nya motivasi 

siswa untuk belajar.  Oleh sebab itu 

perlu adanya perubahan untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa dengan 

perbaikan model pembelajaran dan 
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metode. Karena kurang tepatnya metode 

akan berdampak terhadap proses 

pembelajaran dan pada akhirnya 

berimbas terhadap hasil belajar siswa. 

Sesuai dengan uraian permasalahan 

dan kajian penelitian terdahulu maka 

diperlukan adanya kolaborasi model 

pembelajaran dalam mewujudkan 

peningkatan hasil belajar yang 

terkonsentrasi pada kombinasi 

pembelajaran dalam kelas. Hal ini 

sesuai dengan Langkah pembelajaran 

model jigsaw yang mengacu pada 

pendekatan bekerja bersama – sama 

melalui suatu kelompok dan saling 

membantu dalam proses belajar. 

Penelitian dilakukan oleh (Kahar, 

2016) yang menerapkan pembelajaran 

kooperatif Jigsaw di SMP Negeri 21 

Makassar menyimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik mengalami 

peningkatan. Adapun yang 

membedakan dengan penelitian ini 

terdapat pada konsentrasi pokok 

pembahasan dan subjek penelitian serta 

kolaborasi model dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Menurut (Basuki, 2015) 

menjelaskan bahwa teknik 

pembelajaran merupakan salah satu cara 

yang dilakukan seseorang dalam 

mengimplementasikan suatu metode. 
Didalamnya ialah melalui penggunaan 

model, strategi dan media pembelajaran 

yang harus selalu diinovasi sesuai 

dengan materi pembelajaran, Dengan 

demikian untuk memunculkan motivasi 

dan minat siswa dalam belajar, salah 

satunya ialah penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan metode 

belajar kelompok.  

Berbagai penelitian telah dilakukan 

mengenai pembelajaran kooperatif yang 

menunjukkan bahwa pendekatan 

dengan model ini jauh lebih baik 

dibandingkan pendekatan yang lain, 

seperti menurut (Hakim, 2015) 

menunjukkan bahwa suksesnya 

pembelajaran kooperatif ditunjukkan 

oleh dua faktor penting: (1) kelompok 

belajar harus menunjukkan 

pembelajaran yang aktif melalui 

interaksi  diskusi kelompok; dan (2) 

guru harus berhati-hati merancang serta 

mengatur pembelajaran agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Menurut (Husnaeni, 2016) 

mengemukakan bahwa penggunaan 

model pembelajaran dalam mampu 

memberikan dorong terjadinya proses 

interaksi pembelajaran kepada siswa 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan memahami materi yang 

diberikan. Adapun Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative tipe Jigsaw pada siswa 

kelas VIII B SMP Negeri 1 kota 

Sorong. 

Oleh karena itu, dari berbagai 

penelitian yang telah dilakukan maka 

dilaksanakan kombinasi pembelajaran 

dengan terkonsentrasi pada pendekatan 

bekerja bersama antar siswa, dimana 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

ikut membantu siswa yang 

berkemampuan rendah dengan sistem 

kolaborasi. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan kepada siswa dalam 

memberikan pemahaman, keterampilan, 

penguasaan konsep pada setiap materi 

yang diberikan, sehingga berdampak 

pada hasil belajar.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan kelas ( PTK) dengan tahapan-

tahapan yaitu perencanaan (Planning), 

tindakan (Acting), pengamatan 

(Observasi), dan refleksi (Reflecting) 

yang dilaksanakan dalam satu kelas 

dalam setiap siklus  I dan II (Gambar 1).
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Gambar 1. Desain penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2010). 

 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 

30 siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 

Kota Sorong pada tahun ajaran 

2019/2020. Pelaksanaan penelitian ini 

dibagi tiga tahap, yaitu (1) Tahap 

pertama, merupakan tahap persiapan 

yang meliputi observasi pada lokasi 

penelitian. (2) Tahap kedua, merupakan 

rancangan penelitian, sebelum diadakan 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan 

konsultasi dengan guru bidang studi 

kelas VIII B SMP Negeri 1 Kota 

Sorong mengenai model pembelajaran 

Cooperative tipe Jigsaw. (3) Tahap 

akhir, melakukan tindakan selama 2 

siklus dan memberikan tes pada setiap 

akhir siklus, untuk memperoleh hasil 

belajar siswa.  

Teknik pengumpulan data yang di 

lakukan dalam penelitian ini meliputi: 

a) Observasi, b) Tes dan dengan teknik 

analisis data yang digunakan yaitu (1) 

Tes secara kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan statistika deskriptif yaitu 

menghitung rata-rata (mean), rentang, 

modus serta nilai maksimum dan 

minimum melalui standar deviasi yang 

diperoleh siswa pada setiap 

pembelajaran. Selanjutnya skor hasil 

belajar dikategorikan ke dalam Skala 

Lima berdasarkan teknik kategorisasi 

dari standar yang diterapkan. (2) 

Analisis hasil belajar dilakukan dengan 

menganalisis daya serap melalui 

ketuntasan belajar baik secara individu 

maupun klasikal menggunakan rumus: 

(a) Untuk Ketuntasan secara individu 

dari jumlah skor,  

 K. I =   100 %    (1) 

 
(b) Untuk Ketuntasan secara klasikal 

dari jumlah siswa,                

K. K =  100    (2) 

 

Adapun indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini terdapat 

peningkatan hasil belajar dari siklus I 

dan siklus II dengan KKM yang telah 

ditetapkan di SMP Negeri 1 Kota 

Sorong dalam mata pelajaran 

matematika yaitu 75 dengan persentase 

banyaknya siswa yang memperoleh di 

atas KKM adalah 75 dari jumlah siswa 

kelas VIII B. Dengan demikian apabila 

indikator keberhasilan telah tercapai dan 

berhasil maka siklus dihentikan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam hal upaya yang dilakukan 

sebelum melaksanakan penelitian yaitu 

memastikan bahwa perangkat 

pembelajaran dan instrumen yang akan 

digunakan layak dipakai serta valid. 

Untuk itu terlebih dahulu dilakukan 

validasi perangkat pembelajaran disertai 

instrumen yang terdiri dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar 

Observasi Aktivitas Siswa (LOAS), 

Lembar Obeservasi Aktivitas Guru 

(LOAG) dan Lembar Hasil tes Belajar 

Siswa (LHBS).  

Dengan demikian hasil validasi 

dari tiga validator dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil validator I 

dari keempat instrument meliputi RPP, 

Lembar Aktivitas siswa dan guru serta  

hasil belajar berada pada kategori valid 

sedangkan LKS cukup valid, untuk 

validator II mencakup RPP, LKS, 

lembar aktifitas siswa dan guru serta 

hasil belajar berada pada kategori valid, 

untuk validator III RPP, LKS, Lembar 

aktifitas siswa berada pada kategori 

valid, sedangkan Lembar aktifitas guru  

cukup valid serta hasil belajar sangat 

valid.  

Merujuk pada hasil tersebut 

perangkat pembelajaran yang digunakan 

masih perlu adanya revisi yang harus 

dilakukan terkait dengan saran disertai 

masukan oleh validator I sampai 

validator III.  Data  dari hasil tes akan 

dibahas secara kuntitatif dengan 

menggunakan analisis deskriptif, dan 

data tentang hasil observasi melalui 

proses belajar mengajar akan dianalisis 

secara kualitatif. 

 

1. Analisis Tes siklus I 

Berdasarkan hasil analisis 

Kuantitatif diperoleh hasil belajar 

matematika siswa seperti yang terlihat 

pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 

setelah dilakukan pembelajaran 

matematika melalui model 

pembelajaran Cooperative Learning 

tipe jigsaw menjelaskan bahwa rata-rata 

hasil belajar yang diperoleh berada pada 

kategori baik dengan perolehan nilai 

rata-rata siklus 1 sebesar 77,60, dimana 

tingkat perolehan nilai tertinggi  sesuai 

dengan subjek penelitian cukup 

memuaskan. Maka dari itu penerapan 

model ini mampu memberikan dampak 

terhadap pembelajaran siswa.  

Tabel 1 Statistik nilai tes hasil siklus I. 
 

 

No Statistik Nilai              Statistik 

1 Subjek                            30 

2 Nilai Ideal 100 

3 Nilai Tertinggi 98 

4 Nilai Terendah 30 

5 Rentang Nilai 68 

6 Nilai Rata-rata 77,60 

7 Standar Deviasi 17,05 

   

Skor hasil belajar siswa kelas VIII 

B SMP Negeri 1 Kota sorong tahun 

ajaran 2019/ 2020 dianalisis dengan 

menggunakan persentase pada distribusi 

frekuensi maka dapat dibuat Tabel 2 

distribusi frekuensi. 

Nilai rata–rata hasil belajar 

matematika siswa dari Siklus ke I yaitu 

77,60 terdapat diinterval 75 – 83, hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa setelah dilakukan 

melalui Siklus ke I berada dikategori, 

pada umumnya cukup. 
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Tabel 2  Distribusi frekuensi dan persentase skor tes hasil belajar siklus I. 
                                
                         No         Nilai        Kategori      Frekuensi        Persentase 

            1.          0 – 64       Kurang               3                       10% 

            2.        65 – 73       Rendah               6                       20% 

                          3.        74 – 82       Cukup                9                       30% 

                          4.        83 – 91       Baik                   7                     23,33% 

                          5.        92 - 100      Sangat Baik       5                     16,67% 

 

Penyebab 9 siswa yang nilainya 

kurang dan rendah (Tabel 2) 

dikarenakan rendahnya partisipasi 

belajar siswa serta belum memahami 

materi yang diajarkan oleh guru, sama 

halnya menurut (Mappeasse, 2010) 

menyatakan bahwa faktor penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran karena kurang aktifnya 

siswa dalam menerima materi yang 

diberikan. Menurut (Mulyati, 2016) 

mengungkapkan bahwa partisipasi 

belajar siswa sangat berpengaruh 

terhadap pembelajaran, karena bilah 

pelajaran tidak sesuai dengan minat 

siswa, maka siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya. (Karim, 2011) 

menjelaskan bahwa kurangnya siswa 

dalam pemahaman konsep 

menyebabkan siswa tidak tuntas dalam 

materi pembelajaran. Menurut (Kahar, 

2017) menjelaskan bahwa minat atau 

kemauan belajar sangat diperngaruhi 

oleh tingkat ketertarikan siswa dalam 

implementasi model pembelajaran yang 

digunakan dalam kelas.  

 Sedangkan 21 siswa yang tuntas 

dikarenakan siswa sudah memahami 

mengenai materi, dan konsep 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

hal ini sependapat menurut (Suweken, 

2013) menjelaskan bahwa keaktifan 

siswa dalam pemahaman konsep 

didasari tumbuhnya minat belajar siswa 

yang aktif sehingga dapat mengerti 

materi pembelajaran. (Siagian, 2015) 

menyatakan bahwa keberhasilan siswa 

dalam belajar karena siswa  

memperhatikan penjelasan materi yang 

diberikan oleh guru dengan baik melalui 

proses pembelajaran sehingga bisa 

menyelesaikan soal dengan benar. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan 

minimal, maka banyaknya siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar sebesar 

70%. Hasil belajar siswa kelas VIII B 

pada Siklus I menunjukan bahwa 

jumlah siswa yang tuntas belajar setelah 

diterapakan model pembelajaran 

sebanyak 21 siswa atau 70% dan yang 

tidak tuntas belajarnya sebanyak 9 

siswa atau 30%. Maka hal ini 

menunjukkan bahwa pada Siklus ke I 

masih perlu adanya perbaikan lagi 

karena hanya 70 % siswa yang tuntas, 

sehingga ketuntasan tersebut yang 

diharapakan harus diatas kentutasan 

75%, dengan ini peneliti melanjutkan 

kegiatan pembelajaran pada Siklus ke 

II. 

 

2. Analisis Tes Siklus II 

Analisis yang dilakukan terhadap 

hasil belajar siswa berdasarkan dari 

hasil Siklus II siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Kota Sorong, dengan materi 

persamaan garis melalui model 

pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw 

yang telah diterapkan seperti Siklus I 

dapat dilihat secara statistik deskriptif 

dengan melalui pada Tabel 3  penilai 

skor hasil Siklus ke II. 
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Tabel 3. statistik nilai tes hasil siklus II. 
 

No Statistik Nilai              Statistik 

1 Subjek                            30 

2 Nilai Ideal 100 

3 Nilai Tertinggi 100 

4 Nilai Terendah 64 

5 Rentang Nilai 36 

6 Nilai Rata-rata 83,13 

7 Standar Deviasi 8,7 

 

  Tabel 4 Distribusi frekuensi dan persentase skor tes hasil belajar siklus II 
 

                           No       Nilai       Kategori        Frekuensi        Persentase 

                            1.       0 – 64       Kurang                 0                      0% 

                            2.     65 – 73       Rendah                 3                    10% 

                            3.     74 – 82       Cukup                 15                    50% 

                            4.     83 – 91       Baik                     6                     20% 

                            5.     92 - 100     Sangat Baik          6                     20% 

 

 Nilai rata–rata hasil belajar siswa 

setelah diterapkan tindakan lanjutan 

menjelaskan bahwa adanya peningkatan 

skor yang diperoleh siswa dari siklus I 

ke siklus II dengan rata-rata perolehan 

berada pada kategori memuaskan. Jika 

nilai hasil belajar matematika siswa dari 

penjelasan di atas dapat diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase maka 

seperti nilai pada Tabel 4. 

Penyebab 3 siswa yang tidak tuntas 

(Tabel 4) karena siswa tidak mengikuti 

proses pembelajaran dengan dengan 

baik sehingga ketuntasan tidak 

mencapai kkm. (Sirait, 2016) 

mengungkapkan bahwa ketidak-

berhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran karena kurangnya 

perhatian siswa terhadap materi 

pembelajaran. Sama hal dengan 

(Rachmayani, 2014) menjelaskan 

bahwa dalam proses pembelajaran siswa 

yang tidak memahami materi cenderung 

pasif sehingga membuat siswa tidak 

mengerti apa yang dipelajari. 

Selebihnya siswa yang tuntas 

belajarnya disebabkan, siswa cenderung 

lebih aktif melalui  proses belajar di 

kelas. (Choridah, 2013) menyatakan 

bahwa keaktifan seorang siswa melalui 

pembelajaran dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar yang dilakukanya. 

(Cleopatra, 2015) mengungkapkan 

bahwa keberhasilan siswa melalui 

belajar tidak terlepas dari kemampuan 

pemahaman konsep pembelajaran yang 

diterimanya. (Richardo, 2015) 

menjelaskan bahwa penunjang 

keberhasilan siswa dalam belajar salah 

satunya penerapan  model pembelajaran 

kooperatif yang digunakan sebagai 

pedoman kemampuan pemahaman 

belajar siswa. Menurut (Nurhaeni, 

2011) menjelaskan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan 

dan mampu mendorong pengembangan 

kompetensi yang terlihat dari perubahan 

peningkatan dari siklus I sampai dengan 

siklus IV. Selanjutnya (Wulandari & 

Surjono, 2013) mengemukakan bahwa 

kolaborasi model dalam pembelajaran 

memberikan pengaruh pada hasil belajar 

siswa dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Dengan ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa pada Siklus II, 
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setelah diadakannya proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dapat meningkat 

dari katagori cukup menjadi baik. 

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar 

siswa pada siklus II, dapat dilihat 

jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 

sebanyak 3 siswa (10%) dan siswa yang 

tuntas belajarnya melalui model 

pembelajaran yaitu 27 (90%). Ini 

menunjukan adanya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. 

Frekuensi dan persentase hasil 

belajar belajar matematika siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative tipe Jigsaw dalam proses 

belajar mengajar pada Siklus I dan 

Siklus II dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 menunjukkan frekuensi 

dan persentase nilai hasil belajar siswa 

pada Siklus ke I hingga Siklus ke II 

yang berada dalam kategori kurang dan 

rendah mengalami penurunan 

sedangkan frekuensi dan persentase 

nilai hasil belajar siswa yang berada 

dalam kategori cukup, baik dan sangat 

baik mengalami peningkatan. Maka 

dengan ini menunjukkan bahwa melalui 

pembelajaran matematika yang 

dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

Nilai rata – rata hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII B SMP 

negeri 1 Kota Sorong dapat dilihat 

setelah dilaksanakan pembelajaran 

selama dua Siklus melalui Tabel 6. 

    

Tabel 5 Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar siklus I dan siklus II. 
 

                                                                Frekuensi                 Persentase (%) 

                     No        Kategori         Siklus I  Siklus II      Siklus I   Siklus II 
                      1.         Kurang                3             0                  10%          0% 

                      2.         Rendah               5              3               16,67%      10% 

                      3.         Cukup                 4             5                13,33%    16,67% 

                      4.         Baik                   10            13              33,33%    43,33% 

                      5.         Sangat baik         8              9               26,67%     30% 

 

 

Tabel 6. Distribusi nilai rata–rata kemampuan hasil belajar  siswa dari  siklus I dan II. 
 

                           Siklus      Nilai Rata -rata      Persentase      Kategori                    

                                I                    77,60                      70%              Cukup 

                               II                    83,13                      80%               Baik 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa nilai rata–rata hasil belajar 

matematika siswa mengalami 

peningkatan dari 77,60 nilai idealnya 

100 pada Siklus ke I, kemudian menjadi 

83,13 dari nilai ideal 100 melalui Siklus 

ke II. Maka dengan ini menjelaskan 

bahwa dari Siklus ke I siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 9, sedangkan siswa 

yang tuntas sebanyak 21 (70%), dan 

Siklus ke II siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 3 serta siwa yang tuntas 

sebanyak 27 (90%), hal ini menyatakan 

bahwa nilai rata – rata hasil belajar 

siswa yang dicapai 77,60 dari Siklus ke 

I yang nilai ideal nya 100, tapi belum 

mencapai kelulusan diatas 75%, 

kemudian menjadi 83,13 pada Siklus ke 
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II yang mencapai kelulusan diatas 75% 

yaitu sebanyak 27 siswa (90%), 

demikian juga dengan kategorinya 

mengalami peningkatan dari kategori 

yang awalnya cukup sampai menjadi 

baik. 

 

3. Analisis Kualitatif 

  Data kualitatif pada Siklus ke I 

dan Siklus ke II merupakan data yang 

diperoleh melalui hasil observasi 

aktivitas siswa, sebagaiman mestinya 

dilakukan dari setiap pertemuan. Maka 

bagian ini akan diuraikan beberapa 

perubahan sikap siswa yang terjadi 

selama mengikuti proses pembelajaran, 

pada Gambar  2. 

Berdasarkan dari Gambar 2 

menunjukkan beberapa perubahan sikap 

siswa yang terjadi selama mengikuti 

proses pembelajaran. Kehadiran siswa 

saat pertemuan I dan III yang mengikuti 

proses pembelajaran mengalami 

peningkatan,  4 skor siswa pada 

pertemuan pertama, kemudian pada   

pertemuan kedua menjadi 4.73 siswa, 

dan pertemuan ketiga menjadi skornya 

5. Hal ini disebabkan karena adanya 

kemampuan siswa dalam pembelajaran 

sehingga siswa jadi aktif melalui 

kehadiran.  

Dalam pertemuan I dan pertemuan  

III banyaknya  siswa memperhatikan 

materi adanya peningkatan yaitu pada 

pertemuan ke I skornya 3.53, sedangkan 

pertemuan ke II 3.67 ,serta pertemuan 

ke III menjadi 3,87, hal ini dikarenakan 

pada saat setiap pertemuan  siswa yang 

memperhatikan materi menunjukkan 

sikap yang baik pada saat proses 

pembelajaran, sama halnya menurut 

(Putri, 2013) menjelaskan bahwa 

keberhasilan siswa dalam belajar 

dikarenakan sikap kebiasaan siswa yang 

baik saat mengikuti pembelajaran serta 

kemampuan siswa dalam memahami 

materi menggunakan model 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase hasil observasi aktivitas siswa siklus I. 

 

Melalui model pembelajaran, siswa 

yang bertanya pada saat proses 

pembelajaran yang berlangsung tentang 

materi yang belum dimengerti, 

mengalami penurunan dilihat dari 

pertemuan ke I dengan skor  3.5,  pada 

pertemuan ke II 3,1 dan pertemuan ke 

III skornya 3. Hal ini disebabkan  
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karena siswa sudah mulai mengerti 

mengenai materi yang dijelaskan oleh 

guru walaupun belum semua siswa. 

Sedangkan siswa yang masih belum 

memahami materi pembelajaran yang 

dijelaskan oleh guru dikarenakan siswa 

cenderung tidak memperhatikan materi 

pada saat pembelajaran, sama halnya 

menurut (Masitoh & Prabawanto, 2016) 

menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman siswa saat proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh 

implementasi model pembelajaran yang 

eksploratif, sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis.  

Siswa yang menjawab pertanya 

dari pertemuan I sampai III mengalami 

peningkatan dari awal skor yang dicapai 

2 menjadi 2.58 karena saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa sudah 

mengerti mengenai materi pembelajaran 

yang dijelaskan. Selain dari siswa yang 

tidak menjawab, disebabkan karena 

siswa belum memahami materi dengan 

baik.  Presentasi hasil diskusi siswa di 

depan kelas mengalami peningkatan 

dari pertemuan ke I – pertemuan ke III 

melalui pertemua ke I skornya sebesar 

3.83, pertemuan ke II 3.86 dan 

pertemuan ke III berubah menjadi 3.9. 

Ini disebabkan karena siswa yang 

perkerjaannya teliti dan berdiskusi 

dengan baik secara bersama - sama 

untuk menyelesaikan soalnya dengan 

benar, dapat memprsentasikan hasil 

diskusi dengan tepat, dan siswa yang 

belum berhasil mempresentasikan hasil 

diskusi dikarenakan kurang teliti dalam 

pengerjaannya serta kurang berinteraksi 

pada saat berdiskusi dengan teman – 

teman secara berkelompok yang 

menyebabkan siswa kurang tepat dalam 

pengerjaan yang sudah dikerjakan 

secara bersama – sama. Seperti menurut 

(Juniati, 2017) menjelaskan bahwa 

melalui proses pembelajaran kelompok 

faktor keberhasilan siswa diutamakan 

dari keaktifan siswa saat berdiskusi dan 

berinteraksi secara sosial mengenai 

materi pembelajaran yang dikerjakan.  

Sedangkan  data kualitatif pada 

Siklus ke II dilakukan sebagaimana 

mestinya dari setiap pertemuan seperti 

pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase hasil observasi aktivitas siswa siklus II 
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Berdasarkan Gambar 3 bahwa 

melalui pertemuan I sampai pertemuan 

III adanya peningkatan yang terjadi 

disiklus II pertemuan ke II dan ke III 

dengan pencapaian skornya sebesar 5 

dari 5 skor yang tertinggi. Sedangkan 

siswa yang memperhatikan materi 

pembelajaran pada saat guru 

menjelaskan materinya, mengalami 

peningkatan yang bervariasi, pada 

pertemuan I skornya mencapai 4.33, 

dan pertemuan ke II dan ke III 

meningkat skor perolehan sebesar 5, 

makahal ini menunjukan bahwa adanya 

peningkatan perhatian siswa dari Siklus 

sebelumnya pada penjelasan materi 

walaupun masih ada yang tetap namun 

dari tetap itu masih dalam peningkatan.  

Dari penjelasan materi yang sudah 

dijelaskan adapun siswa yang bertanya 

pada saat berlangsungnya porses 

pembelajaran mengenai materi yang 

belum dimengerti, dalam hal tersebut 

menunjukkan adanya penurunan dari 

Siklus sebelumnya dari pertemuan ke I 

skornya sebesar 3, dan saat pertemuan 

ke II menjadi 2.57 serta pertemuan ke 

III yaitu 2. Ini disebabkan karena 

sebagian siswa sudah memahami 

mengenai materi yang telah dijelaskan 

oleh guru sehingga siswa tidak 

menanyakan materi terkait yang belum 

dimengerti, dan selebihnya siswa yang 

belum memahami masih bertanya 

dikarenakan belum memahami materi 

tersebut. Siswa yang menjawab 

pertanyaan dari guru pada saat 

pengembangan konsep dengan cepat 

dan tepat mengalami perubahan pada 

petemuan ke I skornya yaitu 3.1, serta 

saat peremuan ke II 3.5 dan pertemuan 

ke III skornya meningkat menjadi 3.97, 

dengan ini memperlihatkan peningkatan 

dari Siklus I ke siklus II, karena pada 

siklus ke II siswa lebih serius dalam 

memperhatikan penjelasan dari guru 

terkait dengan materi yang dijelaskan 

sebelumnya, (Muah, 2016) menjelaskan 

bahwa keaktifan belajar siswa saat 

pembelajaran dapat dilihat dari 

keberhasilan siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. (Suendarti, 

2017) juga menjelaskan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

mampu memberikan dampak pada 

kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan setiap permasalahan 

yang diberikan. Disisi lain, (Miaz, 

2015) berpendapat bahwa penerapan 

model pembelajaran jigsaw mendorong 

terwujudnya peningkatan prestasi 

belajar siswa dan keterampilan guru 

yang terlihat dari perubahan  siklus. 

Setelah semua siswa sudah 

mengerjakan LKS yang diberikan maka  

diharapakan siswa melakukan prsentasi 

hasil diskusinya pada Siklus ke II, dari 

kelompok I sampai dengan ke III, dalam 

hal ini menunjukan peningkatan dimana 

Siklus I ke Siklus II dan dapat dilihat 

pada gambar grafik di atas, disebabkan 

karena dalam siklus ke II ini siswa lebih 

aktif dalam berdiskusi dan tidak pasif 

sehingga membuat siswa yakin 

mengenai jawaban yang telah 

dikerjakan, sehingga siswa lebih 

percaya diri melalui prsentasi 

diskusinya di depan kelas.  

Adapun untuk mengetahui seberapa 

besar dampak model yang digunakan 

terhadap pembelajaran menunjukkan 

bahwa aktifitas siswa memiliki dampak 

nyata terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa dengan hasil pengujian t pada 

diperoleh 1,282 pada taraf signifikansi 

0,210. Hasil ini menjelaskan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan aktifitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran yang 

berimplikasi pada hasil belajar siswa di 

kelas. Sesuai dengan (Wilujeng, 2013) 

menyatakan bahwa perubahan aktivitas 
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siswa melalui pembelajaran dapat 

dilihat dari penerapan model 

pembelejaran yang tepat. (Erlinda, 

2017) menjelaskan bahwa melalui 

model pembelajaran kelompok, yang 

paling baik digunakan dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

adalah kooperatif, karena dengan 

penerapan model tersebut adanya 

perbuhan kemampuan siswa. (Abdullah, 

2017) mengungkapkan bahwa  

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat membuat 

siswa menjadi lebih aktif dalam 

berdiskusi kelompok dan pemahan 

konsep belajar.  

Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah diuraikan di atas, maka 

seacara deskriptif dari hasil penelitian 

tindakan kelas mengungkapkan adanya 

peningkatan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Kota 

Sorong melalui model pembelajaran 

cooperative tipe jigsaw.  

Dari hasil deskriptif pada Tabel 2 

untuk Siklus ke I menjelaskan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII B SMP Negeri 1 Kota Sorong 

dalam tingkat yang berbeda – beda. Hal 

ini dikarenakan beberapa siswa telah 

menunjukkan perubahan yang 

signifikan selama mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Dimana variasi 

tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan mampu 

memberikan dampak nyata terhadap 

ketuntasan hasil belajar yang diperoleh. 

Menurut (Miaz, 2015) menjelaskan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

jigsaw mampu mendorong peningkatan 

prestasi belajar siswa dan juga 

mendorong keterampilan siswa dalam 

mengolah pembelajaran. 

Sesuai dengan hasil analisis 

deskriptif pada Siklus ke II menjelaskan 

bahwa kemampuan hasil belajar 

matematika siswa dari kelas VIII B 

SMP Negeri 1 Kota Sorong juga masih 

menyebar dengan skor perolehan yang 

berbeda satu dengan yang lain. Hal 

yang mendasar, dikarenakan tingkat 

kemampuan siswa menyerap dan 

menerima materi yang diberikan cukup 

bervariasi, akan tetapi perolehan 

tingkatan penyebaran kemampuan ini 

berada pada kategori baik dan 

memuaskan jika dilihat dari siklus 

sebelumnya.  Jika merujuk pada 

perolehan skor siswa untuk siklus II 

jumlah siswa yang tidak tuntas 

belajarnya mengalami penurunan 

sedangkan siswa yang tuntas mengalami 

peningkatan. Salah satu faktor yang 

menyebabkan peningkatan hasil belajar 

siswa dari siklus ke siklus dikarenakan 

adanya bentuk integrasi pembelajaran 

yang melibatkan seluruh komponen 

dalam pelaksanaan pembelajaran, 

sehingga mampu berdampak pada 

keikutsertaan siswa dalam mengikuti 

materi yang diberikan. (Widodo & 

Widayanti, 2013) mengungkapkan 

bahwa keberhasilan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan seorang guru 

harus selalu aktif membimbing serta 

membina siswa agar dapat mengerti dan 

memahami mengenai materi 

pembelajaran yang dijelaskan agar 

pembelajaran dapat berhasil dengan 

baik. Menurut (Kahar, 2018) & (Khoiri 

et al., 2017) memaparkan bahwa adanya 

proses interaksi antar siswa dalam 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

mampu mendorong motivasi belajar 

siswa sehingga berdampak pada prestasi 

belajar siswa.  

Sedangkan melalui aktifitas siswa 

diperoleh dari hasil observasi selama 3 

kali pertemuan dari siklus I sampai 

siklus II dengan rata – rata skor siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan 

dikarenakan adanya implementasi 

model pembelajaran yang mampu 
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mendorong siswa untuk belajar,  hal ini 

juga terlihat pada hasil analisis lainnya 

yang menunjukan adanya pengaruh 

nyata antara aktivitas siswa terhadap 

hasil belajar. Dengan demikian ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

persentase dari siklus I ke siklus II. 

dengan KKM diatas 75%, maka melalui 

model pembelajaran Cooperative tipe 

Jigsaw ini dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa di kelas VIII 

B SMP Negeri 1 Kota Sorong. 

Sejalan dengan (Karacop, 2017) 

mengemukakan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw berdampak nyata dalam 

memberikan kontribusi pada 

peningkatan hasil belajar dan 

pemahaman konsep siswa sehingga 

mampu megnurangi adanya 

ketidakpahaman terhadap materi yang 

diberikan. Menurut (Sitinjak & 

Mawengkang, 2018) juga berpendapat 

bahwa kolaborasi penggunaan model 

pembelajaran sangat bermanfaat dalam 

mendorong prestasi belajar siswa dan 

mampu menumbuhkan kemampuan 

menemukan serta memecahkan 

permasalahan yang diberikan. Disisi 

lain (Novianti, 2013) memaparkan 

bahwa pengaplikasian model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

mampu meningkatkan keefektifan 

belajar siswa di kelas dan juga mampu 

membangun keterampilan serta 

wawasan keilmuan.  Selaras dengan itu, 

(Saputra et al., 2019) mengemukakan 

bahwa kombinasi model pembelajaran 

mendorong keefektifan proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dan juga mampu menumbuhkan 

kemampuan siswa dalam berdiskusi. 

Menurut (Hertiavi et al., 2010) 

menjelaskan bahwa adanya peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa dan 

efektifitas pembelajaran siswa yang 

dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw mampu 

mendorong kemampuan memecahkan 

permasalahan yang diberikan dari siklus 

I sampai dengan siklus berikutnya. 

Selanjutnya (Rohmat et al., 2019) 

menjelaskan bahwa implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam kelas. Sejalan 

dengan (Saputra et al., 2019) dan 

(Schoenfeld, 2016) mengemukakan 

bahwa kolaborasi implementasi dalam 

penggunaan model pembelajaran 

mampu mewujudkan keefektifan proses 

pembelajaran di dalam kelas sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Oleh karena itu, implikasi dari 

penelitian ini mampu mengembangkan 

proses pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan kontekstual dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw sehingga segala 

bentuk interaksi siswa dengan siswa 

lainnya dapat terwujud melalui 

peningkatan aktifitas belajar sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar Matematika siswa 

kelas VIII B SMP Negeri 1 Kota sorong 

ditinjau dari nilai rata-rata secara 

berturut-turut melalui siklus I ke siklus 

II mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan persentase yang 

memuaskan serta mampu memenuhi 

ketercapaian ketuntasan minimal setelah 

diajar dengan model pembelajaran 

Cooperative tipe Jigsaw. Selain itu, 

penerapan model pembelajaran ini 

mampu memberikan pengaruh nyata 

terhadap aktifitas pembelajaran siswa di 
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kelas, sehingga dapat mendorong 

peningkatan hasil belajar. 

Adapun saran untuk penelitian 

selanjutnya yakni dapat 

mengembangkan model pembelajaran 

Cooperative tipe Jigsaw dengan 

berbagai kombinasi model sehinggga 

mampu memberikan gambaran nyata 

dalam pemenuhan pemahaman siswa 

selama mengikuti materi yang diberikan 

dalam kelas.  
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